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HUBUNGAN KEBIASAAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR SI SWA PADA
PELAJARAN PERBAIKAN SISTIM REM TEKNIK MEKANIK OTOMO  TIF DI
KELAS XI SMK N. 1 GUGUK TAHUN PELAJARAN 2010/2011

ABSTRAK
Oleh:HERMAN

Herman (2013) : Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran Perbaikan Sistim Rem KelasXl di SMKN 1 Guguk

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungamg signifikan antara kebiasaan
belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajpmbaikan sistem rem siswa kelas Xl
Otomotif SMKN 1 Guguk. Dalam penelitian ini terdajaa variabel yaitu kebiasaan belajar
sebagai variabel X dan hasil belajar perbaikaresistem siswa sebagai variabel Y. Untuk
mengungkapkan bagaimana pengaruh kebiasaan bedkxjlaadap hasil belajar siswa
digunakan beberapa dimensi yang dapat menjabaddrakvariabel tersebut.

Penelitian  ini  bersifat  kuantitatif  korelasional nga bertujuan  untuk
menginterprestasikan data dan menghitung besaflakorgang dimilikinya. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Xl Otomotif SMKINGuguk yang berjumlah 62 orang.
Penarikan sampel dilakukan berdasarkan pendapaki8uad (1994) sehingga diperoleh
sampel 32 orang.

Uji coba instrumen dilakukan terhadap siswa KelasOxomotif 1 SMKN 1 Guguk
yang berjumlah sebanyak 32 orang, untuk menentwkdiditas angket digunakan rumus
Product Moment dengan bantuan progra®®SS versi.15 sehingga diperoleh pernyataan tidak
valid nomor 10, 16, 20, 25, 27, dan 34. Untuk méman reliabilitas instrumen digunakan
rumusAlpha Cronbbach yang di bantu menggunakan prograR8S versi.15 diperoleh harga
Mhitung 0,925 denganake = 0,349 artinya instrumen penelitian sangat reliab

Hasil penelitian diperoleh harga koefesien koretgtiesar 0,442 dimana hargger=
0,369, karena el < fiung Mmaka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungangy ya
signifikan antara kebiasaan belajar terhadap batjar perbaikan sistem rem siswa kelas XI
Otomotif 1 SMKN 1 Guguk, dengan kategori interpseteefisien korelasedang.

Kata Kunci : motivasi, kebiasaan belajar, hbslhjar, matapelajaran chasis, siswa SMK
PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai desxdmmya perubahan diri seseorang.
Perubahan ini dapat ditunjukkan dalam berbagaiuerebagaimana yang dikemukakan
oleh Nasution (1988:35)’Bahwa belajar merupakantusuperubahan kelakuan hasil
pengalaman dan latihan”. Belajar membawa perubapata individu yang belajar.
Perubahan- itu tidak hanya mengenai jumlah pengataimelainkan juga dalam bentuk
kecakapan, sikap, pengertian, penghargaan, mingbetayesuain diri.

Hasil belajar sangat berkaitan dengan motivasi lddniasaan belajar siswa. Motivasi
dan belajar merupakan dua hal yang saling mempelnig&elajar adalah perubahan tingkah

laku secara relative permanen dan secara potSeegedi sebagai hasil dari praktik atau
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penguatanrginforced practice) yang dilandasi tujuan tertentu. Uno (2007:23) fiyetakan
hakikat motivasi adalah dorongan internal dan ezksi pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah lakehid&&aan belajar menurut Natawijaya
(1993:16) adalah cara berbuat atau bertindak gandiki oleh seseorang dan cara tersebut
relatif tetap, seragam dan otomatis. Dalyono (12B6) “Mengungkapkan kebiasaan timbul
karena kecenderungan respon dengan menggunakarestiyang berulang-ulang”.

Berdasarkan hal di atas, hasil belajar akan dipehgaleh motivasi dan kebiasaan
belajar siswa. Demikian juga dalam pelajaran Ghdsnyak faktor yang mempengaruhi
sehingga hasil belajar Chasis siswa masih tergotendah. Baik faktor eksternal seperti
keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar, alajap@h maupun faktor internal seperti
motivasi, intelegensi, bakat, minat, perhatianasedra belajar ataupun kebiasaan belajar
siswa itu sendiri. Dari beberapa faktor yang addivasi dan kebiasaan belajar siswa
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi halsiar.

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan kesbhm daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang nm@njakelangsungan dari kegiatan
belajar (Sardiman, 2006:75). “Motivasi belajar athaerupakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual. Seorang siswa yang mempunyaieagtisi yang cukup tinggi, bisa gagal
karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya”.

Menurut Uno (2007:4). Motivasi belajar ada duafwyanotivasi intrinsik dan motivasi
ektrinsik:

. Motivasi Intrinsik yaitu jenis motivasi yang timbdari dalam diri individu sendiri tanpa ada
paksaan atau dorongan orang lain, tetapi atas Hessuan sendiri.
. Motivasi Ekstrinsik yaitu jenis motivasi yang timbeebagai akibat pengaruh dari luar
individu, apakah karena adanya ajakan, suruham, pé&saan dari orang lain sehingga
dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sestaatbelajar.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam prosesjdreinengajar baik bagi guru
maupun siswa. Bagi guru memberi motivasi belajgrakia siswa sangat diperlukan guna
memelihara dan meningkatkan kebiasaan belajar si@mg tepat. Bagi siswa motivasi
belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehsigga terdorong untuk melakukan
perbuatan belajar.

Baik buruknya kebiasaan belajar siswa dipengarlgdh motivasi baik dari dalam atau
luar diri siswa itu sendiri. Kebiasaan belajar sisyang sudah baik membutuhkan motivasi
yang positif dari orang-orang di sekitarnya. Dalhat ini, contohnya guru dan orang tua

memberikan hadiah kepada siswa yang berprestiksiS®baliknya, kebiasaan belajar siswa
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yan belum baik dibutuhkan motivasi negative untudcubah kebiasaan tersebut. Contohnya,
memberikan hukuman kepada siswa yang sering teatkebsekolah.

Guru dan orang tua perlu memberikan motivasi beleggpada siswa atau anaknya
sehingga ia mau belajar, akibatnya terbentuk kehiasbelajar yang baik yang sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa atau é@egerti yang dikemukakan Thabrany
(1995: 37) “Bahwa kebiasaan belajar seseorang gtas mempengaruhi hasilnya, oleh
karena itu penting sekali mengenali kebiasaan drelgang tepat untuk masing-masing
individu”.

Siswa yang belajar dengan baik besar kemungkinan alendapatkan hasil yang lebih
baik dari siswa yang tidak mempunyai kebiasaanjdrey@ng baik. Apabila seseorang dapat
menemukan kebiasaan belajar yang tepat untuk dirimyaka hal ini akan berpengaruh
terhadap hasil belajarnya. Adapun kebiasaan bejajay baik antara lain:

. Berkonsentrasi sebelum dan saat belajar.

2. Segera mempelajari kembali bahan yang telah digerim

. Membaca dengan teliti dan betul bahan yang sedgredaghri, dan berusaha menguasai
dengan sebaik-baiknya.
. Mencoba menyelesaikan soal-soal.

Kebiasaan belajar siswa bermacam-macam sepertiadadn belajar mengikuti
pelajaran di kelas, kelompok, menghadapi ujianaiSatu belajar juga dilakukan di rumah,
di luar jam pelajaran mandiri dan di perpustaka&artono, 1995: 17). “Kita telah
mengetahui setiap siswa memiliki kebiasaan tersegaiam belajar. Ada siswa yang setelah
belajar di sekolah mengulang pelajarannya kembalumah. Adapula yang acuh terhadap
pelajarannya. Mereka hanya membuang-buang waktk inal yang tidak perlu”. Sedangkan
untuk belajar terutama pelajaran Chasis diperlukaatu pemahaman yang baik, latihan,
serta keseriusan dan konsentrasi.

Hasil belajar yang baik dapat dicapai juga dengalajér keras, namun bukan berarti
menggunakan waktu tidur dan waktu istirahat untelajar. Hal ini akan merusak kesehatan
badan dan ini bukanlah kebiasaan yang baik. Bebgde itu adalah 4-8 jam sehari dengan
teratur dan ini sudah cukup untuk memberikan hgailg memuaskan (Slameto, 1995:
79).”Namun kebanyakan yang dijumpai pada diri sjshehkan mahasiswa juga terbiasa
mulai belajar sehari atau dua hari sebelum ujiahingga waktu tidur dan istirahat terpakai
untuk belajar”. Walaupun mereka telah belajar samah tetapi hasil yang mereka peroleh

belum juga memuaskan.



Berdasarkan survey lapangan yang peneliti lakukaaha psiswa kelas 2 SMK N.1
Guguk dalam pada pelajaran Perbaikan Sistim Resmdian hasil belajar siswa masih
rendah yaitu berada di bawah Kriteria Ketuntasanifim (KKM) yan telah ditetapkan
oleh SMK N. 1 Guguk yaitu 6,5. Penyebab hal terselola beberapa permasalahan dalam
proses belajar mengajar di antaranya yaitu seymgiswa datang terlambat pada mata
pelajaran Chasis, dalam proses pelajaran siswk tetéokus, kebiasaan saling mencontek
tugas teman dan tidak mengerjakan PR.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis masnipadsalah penelitian ini pada
“ kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa patigaran perbaikan sistim rem di kelas
1"

METODE

Penelitian ini dapat digolongkan dalam bentuk p&ael deskriptif dan korelasional
Iskandar (2008:16).”"Menerangkan penelitian deskryatitu penelitian yang tujuannya untuk
memberikan uraian mengenai fenomena atau gejalial sggng diteliti, dan penelitian
korelasional adalah penelitian yang bertujuan untdnemukan ada tidaknya hubungan
antara variable”.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yarengikuti pembelajaran chasis di
SMK N. 1 Guguk yang berjumlah 61 orang. Sampelrdganelitian ini berjumlah 56 orang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mikwakakteristik populasi. Oleh
karena itu sampel harus memiliki syarat yang repredive dari populasi.

Teknik sampling yang digunakan adal&nopotional Random Sampling. Teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Wandalam Ridwan dan Akdon
(2006: 249) sebagai berikut :

n=—N__
N@® +1

Diperoleh sampel dari perhitungan rumus tersebbarsgk 56 orang responden.
Kemudian dilakukan proposional masing-masing sandeelgan menggunakan rumus dari
Winarsunu (2002:14) sebagai berikut:

35B=22Tx 3B

JP1
Dari rumus di atas, dilakukan perhitungan sebagakabt:

JSB :EXSO =28
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57
JS = —x31 =28
. 61

Berpedoman pada rumus di atas, maka sampel panefit berjumlah 56 orang.

Data penelitian ini adalah data primer. Data prirdgreroleh dengan menggunakan
kuesioner (angket) penelitian yang berkaitan dengativasi dan kebiasaan belajar Siswa
Kelas XI SMK N 1.Guguk tahun pelajaran 2010/201tigp®elajaran perbaikan sistim rem.
Sumber Data dalam penelitian ini adalah Siswa &dISMK N.1 Guguk tahun pelajaran
2010/2011

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

Variable bebas (¥ = motivasi belajar siswa

(%) = kebiasaan belajar siswa

Variabel terikat (Y) = hasil belajar siswa

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dalamlipaneni maka terdapat dua jenis
instrument pengumpulan data, yaitu berbentuk fordakumenter yang digunakan untuk
nilai akhir pada pelajaran perbaikan sistim remn daesioner (angket) berguna untuk
mengumpulkan data tentang kontribusi kebiasaanjavelAngket diisi oleh siswa yang
bersangkutan atau siswa yang menjadi sampel dataelipan ini.

Penyusunan instrumen yang berbentuk angket dilakoielalui beberapa tahap yaitu :
(a) Menentukan indikator variabel , dan (b) Menthuair-butir pertanyaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadapasisstas Xl, lokal 2 otomotif 1 dan 2
otomotif 2 diperoleh hasil sebagai berikut :
. Deskriptif Data

Deskripsi data dilakukan untuk mengetahui sejauhantaubungan kebiasaan belajar
siswa terhadap hasil belajar perbaikan sistim reiswa kelas XI, lokal 2 otomotif 1 dan 2
otomotif 2 di SMK Negeri 1 Guguk. Analisis ini digarkan pada jumlah skor jawaban yang
didapat dari masing-masing item yang penyajianisisalya dilakukan dengan menggunakan
rumus persentase.

Frekuensi jawaban dari responden pada masing-masmgernyataan angket terdiri
dari 34 butir item yang meliputi 5 sub variabel dikator) yaitu ketertarikan dalam
mengerjakan tugas, memiliki ketekunan dalam belaktivitas dalam belajar, dan disiplin.

Dimana setiap item pernyataan diisi oleh 62 oisga (responden).



Di bawah ini akan diuraikan hasil yang diperolehlajpangan tentang hubungan
belajar terhadap hasil belajar perbaikan sistim ewa kelas XI, lokal 2 otomotif 1 dan 2
otomotif 2 di SMK Negeri 1 Guguk

a) Ketertarikan dalam mengerjakan tugas
Dalam dimensi ini terdapat 8 item pernyataan, sgardiperoleh nilai seluruh jawaban 496.
Tabel 8. Distribusi frekuensi siswa tentang ketertédkan dalam mengerjakan tugas
Pilihan Nomor Item Jumlah %
Jawaba | 1 2 3 4 5 6 7 8 ltem | Item | Item | Item
n + + - - -+ + - + + - + -
SS 25| 24| 4 | 10| 19| 27| 0 | 29 | 124 | 14 40 | 7,52
S 30| 31| 4 | 10| 37 | 28| 9 | 22 | 148 | 23 | 47,74] 12,36
KS 7 7 [ 24] 8| 6 7 119 ] 11 38 51 | 12,25| 27,41
TS 0 0 [ 15 ] 24| 0 0 [ 23] 0 0 62 0 |3333
STS 0 0 [15] 10| O 0O l11] o0 0 36 0 1935
Total 62 | 62| 62 | 62| 62 | 62| 62 | 62 | 310 | 186 | 100 | 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 62 responden ternyang menjawab pernyataan
positif (item no 1, 2, 5, 6, dan 8) Sangat Set§®)(frekuensinya 124 dengan persentase
sebesar 40%, Setuju (S) frekuensinya 148 dengasemease 47,74%, Kurang Setuju (KS)
frekuensinya 38 dengan persentase 12,25%, TidaljuS€TS) frekuensinya O dengan
persentase 0% dan Sangat Tidak Setuju (STS) frekuen0 dengan persentase 0%.
Sedangkan untuk pernyataan negatif (itmm3, 4, dan 7) yang menjawab Sangat
Setuju (SS) frekuensinya 14 dengan persentase 7,S2%ju (S) frekuensinya 23 dengan
persentase 12,36%, Kurang Setuju (KS) frekuenshiyalengan persentase 27,41%, Tidak
Setuju (TS) frekuensinya 62 dengan persentase #3381 Sangat Tidak Setuju (STS)
frekuensinya 36 dengan persentase 19,35%.
b.Memiliki ketekunan dalam belajar
Dalam dimensi ini terdapat 14 item pernyataan, ggja diperoleh nilai seluruh
jawaban 837.
Tabel 9.
Distribusi Frekuensi Siswa Tentang Ketekunan dalanbelajar
Pilihan Nomor Item Jumlah %
Jawaban 9T [11 [ 12 [ 13 [ 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | Item | Item | Iltem | Item
+ - - + + - + - + + - + + + + - + -
SS | 23| 0| 2[19] 26 0 | 23] 4 [29] 25| 6| 25| 19| 15 179 12 [ 3396] 3,87
S 29[ 5 | 3[3|31[10[31] 5 [31] 29] 9| 27] 37| 35 253 32 [48,00] 10,32
KS |10 8] 4| 8| 5|6 [ 8| 8| 2] 8[2] 8] 6] 9] 64| 46 | 1214|1483
TS 0 [26] 28] 1 | 0[29] 0210 o0o]16] 2] o 3[ 22| 120 [ 417 | 38,70
SIS | 0 [23] 25 0 | 017 0 [24] 9] o] 11| of o] of 9] 100 [ 1,70 | 32,25
Total | 62 [ 62| 62| 62| 62| 62| 62 | 62 | 62 | 62| 62| 62] 62 62 527 310 [ 100 | 100




Berdasarkan tabel di atas, dari 62 responden ternyang menjawab pernyataan
positif (item no 9, 12, 13, 15, 17, 18, 19, 20, dan 22) Sangat Setuju (SS) frekuensinya
179 dengan persentase sebesar 33,96%, Setujuef@lefsinya 253 dengan persentase
48,00%, Kurang Setuju (KS) frekuensinya 64 dengansgntase 12,14%, Tidak Setuju (TS)
frekuensinya 22 dengan persentase 4,17% dan Saigkt Setuju (STS) frekuensinya 9
dengan persentase 1,70%.

Sedangkan untuk pernyataan negatim(ite 10, 11, 14, dan 16) yang menjawab
Sangat Setuju (SS) frekuensinyal2 dengan perseBi8%&o, Setuju (S) frekuensinya 32
dengan persentase 10,32%, Kurang Setuju (KS) freioyga 46 dengan persentase 14,83%,
Tidak Setuju (TS) frekuensinya 120 dengan persengs70% dan Sangat Tidak Setuju
(STS) frekuensinya 100 dengan persentase 32,25%.
c.Aktivitas dalam belajar

Dalam dimensi ini terdapat 5 item pernyataan, sgfardiperoleh nilai seluruh jawaban

310.

Tabel 10. Distribusi frekuensi tentangktifitas dalam belajar

Pilihan Nomor ltem Jumlah %
Jawaban 23 24 25 26 27 Item Item Item Item
+ + + - + + - i -
SS 15 12 18 0 26 71 0 26,62 0
S 39 38 41 2 31 149 2 60,08 | 3,22
KS 8 12 3 14 5 28 14 11,29 | 22,58
TS 0 0 0 34 0 0 34 0 54,83
STS 0 0 0 12 0 0 12 0 19,35
Total 62 62 62 62 62 248 62 100 100

Berdasarkan tabel di atas, dari 62 responden yargawab pernyataan positif (item
no 23, 24, 25, dan 27), Sangat Setuju (SS) frekogas/l dengan persentase sebesar
26,62%, Setuju (S) frekuensinya 149 dengan persen€®,08%, Kurang Setuju (KS)
frekuensinya 0 dengan persentase 0%, Tidak S€IGufrekuensinya O dengan persentase
0% dan Sangat Tidak Setuju (STS) frekuensinya @alepersentase 0%.

Sedangkan untuk pernyataan negatif hanya terdirisaéu item pernyataan (item no
26), dimana Sangat Setuju (SS) frekuensinya O depgasentase sebesar 0%, Setuju (S)
frekuensinya 2 dengan persentase 3,22%, KuranguS@s) frekuensinya 14 dengan
persentase 22,58%, Tidak Setuju (TS) frekuensinglar@an persentase 54,83% dan Sangat
Tidak Setuju (STS) frekuensinya 0 dengan perseni@a$85%.
d.Disiplin

Dalam dimensi ini terdapat 7 item pernyataan, sgfardiperoleh nilai seluruh jawaban
436.



Tabel 11.Distribusi frekuensi disiplin

Pilihan Nomor ltem Jumlah %
Jawaban 28 29 30 31 32 33 34 Iltem Iltem Iltem Iltem
+ + + + + - + + - + -
SS 21 17 32 20 21| O 16 127 0 33,95 0
S 27 25 24 35 33| 12 38 182 12 48,66 | 19,35
KS 14 14 6 7 6 12 8 55 12 14,70 | 19,35
TS 0 6 0 0 2 23 0 10 23 2,67 | 37,09
STS 0 0 0 0 0 15 0 0 15 0 24,19
Total 62 62 62 62 62| 62 62 374 62 100 100

Berdasarkan tabel di atas, dari 62 responden texrrygamg menjawab pernyataan positif
(item no 28, 29, 30, 31, 32, dan 34), dimana SaBg#hju (SS) frekuensinye7 dengan
persentase sebesas,9%0, Setuju (S) frekuensinyss2 dengan persentases,66%6, Kurang
Setuju (KS) frekuensinyas dengan persentase, 7o, Tidak Setuju (TS) frekuensiny®
dengan persentaes® dan Sangat Tidak Setuju (STS) frekuensinya O a@lenq@ersentase
0%.

Sedangkan untuk pernyataan negatif (item no 33y yaenjawab Sangat Setuju (SS)
frekuensinya 0 dengan persentase sebesar 0%, $8juekuensinya2 dengan persentase
19,396, Kurang Setuju (KS) frekuensinya dengan persentade,3%0, Tidak Setuju (TS)
frekuensinya23 dengan persentase, 09 dan Sangat Tidak Setuju (STS) frekuensinya
Distribusi Frekuensi

Data penelitian ini meliputi dua variabel yaitu iadel kebiasaan belajar (X), dan variabel hasil

belajar (Y). Dari hasil penelitian yang telah Hiu&an terhadap data, seluruh data yang masuk
memenuhi syarat untuk diolah dan dianalisis.

Secara singkat dapat dinyatakan bahwa deskripai idatmengungkapkan informasi tentang
skor total, skor tertinggi, skor terendah, rataragntang, simpangan baku, skor yang banyak muncul
dan skor tengah. Berikut ini ditampilkan perhitungatistik dasar data variabel tersebut.

Tabel 12.Perhitungan Statistik Dasar Variabel Xdan Y

Statistik Kebiasaan Belajar | Hasil belajar
N 62 62
Minimum 122 50
Maxsimum 159 90
Mean (rata-rata) 138,19 68,19
Median (skor tengah) 138 70
Mode (skor sering yang 131 65
muncul)
Standar Deviasi 3,69 9,58
Sum 8568 4228
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e.Variabel Kebiasaan Belajar (X)

Data variabel kebiasaan belajar dikumpulkan melahgket yang terdiri dari 34 butir
pernyataan yang telah diuji validitas dan religdginya. Selanjutnya angket diberikan kepada
62 responden (sampel penelitian).

Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi rskmwvaban menyebar dari skor
terendah 122 dan skor tertinggi 159. Untuk mempéragjambaran yang jelas tentang
distribusi skor variabel kebiasaan belajar dapi#tati pada tabel 11, serta histogram berikut
ini:

Tabel 13.Distribusi Frekuensi Skor kebiasaanBelajar

No Kelas interval Fo Fo (%)
1 122-127 11 17,74%
2 128-133 10 16,12%
3 134-139 10 16,12%
4 140-145 17 27,41%
5 146-151 10 16,12%
6 152-157 1 1,61%
7 158-163 3 4,83%
Total 62 100%

Dari Tabel diatas terlihat 7 kelas interval dengamang masing-masing 5. Frekuensi
terbesar pada kelas interval 140-145 dengan resposdbanyak 17 responden dengan
27,41%k Kemudian frekuensi terkecil pada kelas interval -15Z dengan responden
sebanyak 1 responden dengan 1,6d4.%F

Jika Tabel di atas dibuat grafik distribusi vagbitya maka sebarannya akan

mendekati kurva normal sebagai mana terlihat padsbgr 5 berikut:

122-127 128-133 134-139 140-145146-151 152-157

Gambar 5. Histogram skor kebiasaan belajar
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Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rai@-fnean) sebesar 138,19, Skor
tengah fnedian) 138 skor yang banyak muncuminéde) 131, dan simpangan baksténdar
devias)) 3,69. Karena selisih rata-rata, median dan maeéosebut tidak melebihi satu
simpangan baku, maka distribusi data kebiasaafabsiawa cendrungormal.

Dilihat dari distribusi frekuensinya, skor kebiasdeelajar dapat dibuat kategori dengan
membagi kepada lima kelompok, yaitu kelompok sargek, baik, sedang, kurang baik,

tidak baik. Suharsimi,(2002:40).
Tabel 15. Klasifikasi deskriptif data kebiasaan bijar

No Rentangan Kategori
1 | (Mi+ 1,5 Sdi) - ke atas Sangat baik
2 | (Mi+0,5 Sdi) - (Mi + 1,5 Sdi) Baik

3 | (Mi-0,5Sdi) - (Mi+ 0,5 Sdi) Sedang

4 | (Mi-1,5Sdi) - (Mi- 0,5 Sdi) Kurang baik
5 | (Mi- 1,5 Sdi) - ke bawah Tidak baik

Untuk menghitung besarnya rata-rata ideal (M) denfgamula: M=1/2 (Nilai ideal
terendah + Nilai ideal tertinggi), sedangkan unta&nghitung besarnya simpangan baku
ideal (SD) = 1/6 (Nilai ideal tertinggi—Nilai idetdrendah) lebih lengkapnya lihat lampiran 7.
Klasifikasi data tersebut dapat dilihat pada tdseikut:

Tabel 16. Klasifikasi data kebiasaan belajar siswanata pelajaran
Perbaikan sistim rem pada kelas XI jurusan teknik nekanik otomotif di SMKN 1

GUGUK.
Kategori Rentang Jumlah Persentase
Responden (%)
Sangat Baik > 150 4 6,45%
Baik 143 — 149 17 27,41%
Sedang 136 — 142 18 29,03%
Kurang baik 129 - 135 12 19,35%
Tidak baik 122 - 128 11 17,77%
Jumlah 62 100%

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada talahsdi maka pengelompokkan
variabel kebiasaan belajar diperoleh sebanyakpbreten (6,45%) termasuk kategori sangat
baik, 17 responden (27,41%) termasuk kategori ba#,responden (29,03%) termasuk
katergori sedang, 12 responden (19,35%) termastggéa kurang baik dan 11 responden
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(17,77%) termasuk kategori tidak baik. Dari datesdabut menunjukkan bahwa kebiasaan
belajar siswa berada pada kategedang.

f.Variabel Hasil Belajar (Y)

Data hasil preaktek siswa diambil dari nilai rag@wa kelas Xl otomotif /Program
Keahlian Teknik Otomotif SMKN 1 GUGUK Semester Iilm Ajaran 2010/2011. Dari data
tersebut diketahui bahwa distribusi hasil belajrbpikan sistim rem siswa menyebar dari
skor terendah 50 dan tertinggi 95. Untuk mempergkeibaran yang jelas tentang distribusi
skor hasil belajar perbaikan sistim rem dapahdilpada tabel 13 dan histogram berikut:

Tabel 17. Distribusi frekuensi skor hasil belajar

No | Kelas interval | Fq Fo(%) Fi (%)
1 50-58 4 16% 24%
2 59-67 4 16% 104%
3 68-76 8 32% 113%
4 77-85 4 16% 224%
5 86-94 4 16% 180%
6 95-103 1 4% 100%
Total 25 100%

Dari Tabel di atas terlihat 6 kelas interval dengantang masing-masing 8. Frekuensi terbesar
pada kelas interval 68-76 dengan responden sebdahyakponden dengan 32% dfan 113% Fk
Kemudian frekuensi terkecil pada kelas intervall93- dengan responden sebanyak 1 responden
dengan 4% fdan 100% FE

Jika Tabel diatas dibuat grafik distribusi varialya maka sebaranya akan mendekati kurva

normal sebagai mana terlihat pada gambar 8 berikut:
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Gambar 6. Histogram skor hasil belajar
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Berdasarkan distribusi skor data tersebut didegiatnata rean) sebesar 73,76, skor
tengah fnedian) 75, skor yang sering muncuilmdde) sebesar 75 dan standar deviasi
(standard deviation) 13,05.
melebihi satu simpangan baku, maka distribusi dasa belajar siswa cendrungrmal.

Karena selisih rata-rata, median dan momusebut tidak

Dilihat dari distribusi frekuensinya, skor hasilldgar dapat dibuat kategori dengan
membagi kepada lima kelompok, yaitu kelompok sarge, baik, sedang, kurang baik,
tidak baik.

Tabel 18. Klasifikasi deskriptif data hasil belaja

No Rentangan Kategori
1 | (Mi+ 1,5 Sdi) - ke atas Sangat baik
2 | (Mi+0,5 Sdi) - (Mi + 1,5 Sdi) Baik

3 | (Mi-0,5Sdi) - (Mi+ 0,5 Sdi) Sedang

4 | (Mi-1,5Sdi) - (Mi- 0,5 Sdi) Kurang baik
5 | (Mi- 1,5 Sdi) - ke bawah Tidak baik

Untuk menghitung besarnya rata-rata ideal (M) denfgamula: M=1/2 (Nilai ideal
terendah + Nilai ideal tertinggi), sedangkan unta&nghitung besarnya simpangan baku
ideal (SD) = 1/6 (Nilai ideal tertinggi—Nilai idetdrendah) lebih lengkapnya lihat lampiran 7.
Klasifikasi data tersebut dapat dilihat pada tdseikut:

Tabel 19. Klasifikasi data hasil belajasiswa mata diklat
Perbaikan sistim rem di SMKN 1 GUGUK.

Kategori Rentang Jumlah Persentase
Responden (%)
Sangat Baik > 86 5 20%
Baik 77 -85 4 16%
Sedang 68 — 76 32%
Kurang baik 59 - 67 16%
Tidak baik 50 - 58 16%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada talahsdi maka pengelompokkan
variabel hasil belajar diperoleh sebanyak 5 respnr(@0%) termasuk kategori sangat baik,
4 responden (16%) termasuk kategori baik, 8 respoii@2%) termasuk katergori sedang, 4
responden (16%) termasuk kategori kurang baik daesgonden (16%) termasuk kategori
tidak baik. Dari data tersebut menunjukkan bahwsl leelajar siswa berada pada katergori
sedang.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian data di atas, dapandikakan beberapa hal yang
berkaitan dengan hipotesis yang diajukan. Penelith memberikan informasi tentang
hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajaa diglas Xl,lokal 2 otomotif 1 dan 2
otomotif 2 Jurusan Teknik Otomotif pada mata petajdPerbaiakan Sistim Rem di SMKN 1
GUGUK. Peninjauan terhadap kondisi siswa dilakudangan cara melihat distribusi skor
yang diperoleh dari kedua variabel.

Adapun distribusi frekuensi kebiasaan belajavaididapat bahwa 8% responden
kategori sangat baik, 24% responden kategori [8#Rp responden kategori sedang, 20%
responden kategori kurang baik dan 16% respondexgda tidak baik. Sedangkan Distribusi
frekuensi hasil belajar memperlihatkan 20% respor@gegori sangat baik, 16% responden
kategori baik, 32% responden kategori sedang, Esonden kategori kurang baik dan 16%
responden kategori tidak baik. Kondisi tersebut mperhatkan bahwa adanya pengaruh
kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar gédngctikan dengan seimbangnya kriteria
klasifikasi skor yang sama-sama berada pada resmaadang.

Berdasarkan analisis koefisien korelasi, ditemu&danya hubungan yang signifikan
antara kebiasaan belajar (variabel X) terhadap bekjar siswa dalam mata pelajaran sistem
pendingin (variabel Y). Besarnya koefisien korelastara kebiasaan belajar siswa dalam
mata pelajaran gambar teknik dengan hasil beld@ah 0,442.

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi di atasgka diperoleh keberartian korelasi
kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa Rélgskal 2 otomotif 1 dan 2 otomotif 2
Jurusan Teknik Otomotif di SMKN 1 GUGUK pada Matldfaran Perbaiakan Sistim Rem
sebesartgiwng=2,363), dengamape =1,708 pada taraf signifikan 95%. Sehingga didapatk
kesimpulan bahwa hipotesis menyatakan “Kebiasad@abememiliki pengaruh terhadap
hasil belajar pada Mata Pelajaran Perbaiakan SRem siswa kelas Xl,lokal 2 otomotif 1
dan 2 otomotif 2 Jurusan Teknik Otomotif di SMKNGQUGUK *“Diterima” pada taraf
signifikan 95% dengan besar persentase koefisimdmasi sebesar 19,53%.

Peranan kebiasaan belajar bukanlah satu-saturki@r fyyang berpengaruh
terhadap hasil belajar, banyak faktor-faktor laamg bisa mempengaruhi tinggi rendahnya
hasil belajar itu sendiri. Dari hasil penelitianrliteat bahwa kebiasaan belajar hanya
mempengaruhi sekitar 20% terhadap hasil belajdrinfhanembuktikan bahwa kebiasaan
belajar bukan merupakan faktor yang paling utarkalsterhadap kesuksesan belajar. Guru,
keluarga, teman, dan lingkungan juga merupakarorfajdang paling menentukan terhadap

hasil belajar.
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Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat meggap informasi yang tepat dan
objektif. Walaupun demikian, untuk mendapatkan Ihgang ideal dan sempurna masih
dijumpai kendala di lapangan, terutama keterbatg&daksanaan penelitian. Penelitian ini
melibatkan banyak orang sebagai responden. Ked&ahb responden dalam upaya
pengambilan data dapat memungkinkan terjadinyal&gsahaman dalam pengisian angket
penelitian, dimana responden memberikan data tephgoernyataan yang ada dalam
kuesioner tidak sesuai dengan kenyataan dan kegdagrsesungguhnya. Kondisi seperti ini
terjadi karena peneliti tidak bisa mengawasi redpansecara keseluruhan dalam pengisian
angket penelitian. Sehingga kekeliruan dan ketisieduaian pada penelitian dapat terjadi
dalam proses pengisian angket.

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Kebiasaan belajar siswa dalam mata pelajaran Rerbaistim Rem berdasarkan dari
data distribusi frekuensi diperoleh bahwa motiviasiajar siswa dalam mata pelajaran
Perbaiakan Sistim Rem siswa kelas Xl , lokal 2 atiiml dan 2 otomotif 2 Jurusan
Teknik Otomotif SMKN 1 GUGUK diperoleh sebanyakr&ponden (8%) termasuk
kategori sangat baik, 6 responden (24%) termasu&gka baik, 8 responden (32%)
termasuk katergori sedang, 8 responden (32%) tetmkstergori kurang baik, dan 4
responden (16%) termasuk katergori tidak baik .i Bata tersebut menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa berada pada katerggalang.

2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Perbatkatim Rem berdasarkan dari data
distribusi frekuensi diperoleh bahwa hasil belaawa dalam mata pelajaran Perbaiakan
Sistim Rem siswa jurusan kelas Xl, lokal 2 otomatiflan 2 otomotif 2 Jurusan Teknik
Otomotif SMKN 1 GUGUK diperoleh sebanyak 5 respand20%) termasuk kategori
sangat baik, 4 responden (16%) termasuk kategadki Baresponden (32%) termasuk
kategori sedang, 4 responden (16%) termasuk kat&geoang baik, dan 4 responden
(16%) termasuk kategori tidak baik. Dari datadbrg menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa berada pada kategsatlang.

3. Kebiasaan belajar memberikan kontribusi yang cldenarti terhadap hasil belajar siswa
yakni sebesar 19,53% dengan taraf signifikansi @&éam mata Perbaikan Sistim Rem
siswa kelas XI, lokal 2 otomotif 1 dan 2 otomotiflJ@rusan Teknik Otomotif SMKN 1
GUGUK. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin biddbiasaan belajar siswa, maka

semakin baik pula hasil belajar siswa dalam matajgran Gambar Teknik, begitu pula
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sebaliknya apabila kebiasaan belajar siswa rendakannhasil belajar yang dihasilkan

siswapun akan semakin rendah pula.

B.Saran

1. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kebiasaljabe/ang berperan dalam
keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di limgien sekitarnya, maka disarankan
kepada pihak sekolah terutama guru-guru yang memgegeranan penting dalam proses
belajar mengajar untuk lebih merangsang dan menhbkalou kebiasaan belajar siswa
dengan berbagai cara agar prestasi belajar siswandgningkat.

2. Bagi peneliti lain penulis mengharapkan untuk Hetmiengungkapkan faktor-faktor lain
yang lebih mempengaruhi perstasi belajar yang bediumgkapkan dalam skripsi ini.
Sehingga diharapkan hasilnya nanti menjadi inforn@asibahan bagi pembaca dalam

mengembangkan pembelajaran Perbaikan sistim Rem.
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